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Suatu ketika, hiduplah seorang petani bersama 
keluarganya. Mereka menetap di sebuah 
kerajaan yang besar, dengan raja yang adil dan 
bijaksana. Beruntunglah siapa saja yang tinggal 
disana. Tanahnya subur, keadaannya pun aman 
dan sentosa. Semuanya hidup berdampingan, 
tanpa pernah mengenal perang ataupun 
bencana.

Setiap pagi, sang petani selalu pergi ke 
sawah. Tak lupa ia membawa bajak dan kerbau 
peliharaannya. Walaupun sudah tua, namun 
bajak dan kerbau itu selalu setia menemaninya 
bekerja. Sisi-sisi kayu dan garu bajak itu 
tampak mengelupas, begitupun kerbau 
yang sering tampak letih jika bekerja terlalu 
lama. “Inilah hartaku yang paling berharga”, 
demikian gumam petani itu dalam hati, sembari 
melayangkan pandangannya ke arah bajak dan 
kerbaunya.

Tak  seperti  biasa, tiba-tiba  ada  serombongan 
pasukan yang datang menghampiri petani itu. 
Tampak pemimpin pasukan yang maju, lalu 
berkata, “Berikan bajak dan kerbaumu kepada 
kami.” “Ini perintah Raja!”. Suara itu terdengar 
begitu keras, mengagetkan petani itu yang 
tampak masih kebingungan.

Petani itu lalu menjawab, “Untuk apa, 
sang Raja menginginkan bajak dan kerbauku? 
Ini adalah hartaku yang paling berharga, 
bagaimana aku bisa bekerja tanpa itu semua.” 
Petani itu tampak menghiba, memohon agar 
diberikan kesempatan untuk tetap bekerja. 
“Tolonglah, kasihani anak dan istriku…
berilah kesempatan sampai besok. Aku akan 
membicarakan dengan keluargaku…”

Namun, pemimpin pasukan berkata lagi, 
“Kami hanya menjalankan perintah dari Baginda. 
Terserah, apakah kau mau menjalankannya atau 
tidak. Namun, ingatlah, kekuasaannya sangat 

kuat. Petani semacam kau tak akan mampu 
melawan perintahnya.” Akhirnya, pasukan itu 
berbalik arah, dan kembali ke arah istana.

Di malam hari, petani pun menceritakan 
kejadian itu dengan keluarganya. Mereka 
tampak bingung dengan keadaan ini. Hati 
bertanya-tanya, “Apakah baginda sudah 
mulai kehilangan kebijaksanaannya? Kenapa 
baginda tampak tak melindungi rakyatnya 
dengan mengambil bajak dan kerbau kita?” 
Gundah, dan resah melingkupi keluarga itu. 
Namun, akhirnya, mereka hanya bisa pasrah 
dan memilih untuk menyerahkan kedua benda 
itu kepada raja.

Keesokan pagi, sang petani tampak pasrah. 
Bersama dengan bajak dan kerbaunya, ia 
melangkah menuju arah istana. Petani itu ingin 
memberikan langsung hartanya yang paling 
berharga itu kepada Raja. Tibalah ia di halaman 
Istana, dan langsung di terima Raja. “Baginda, 
hamba hanya bisa pasrah. Walaupun hamba 
merasa sayang dengan harta itu, namun hamba 
ingin membaktikan diri kepada Baginda. Duli 
Paduka, terimalah pemberian ini…”

Baginda Raja tersenyum. Sambil menepuk 
kedua tangannya, ia tampak memanggil 
pengawal. “Pengawal, buka selubung itu!!” 
Tiba-tiba, terkuaklah selubung di dekat taman. 
Ternyata, disana ada sebuah bajak yang baru 
dan kerbau yang gemuk. Kayu-kayu bajak itu 
tampak kokoh, dengan urat-urat kayu yang 
mengkilap. Begitupun kerbau, hewan itu begitu 
gemuk, dengan kedua kaki yang tegap.

Sang Petani tampak kebingungan. Baginda 
mulai berbicara, “Sesungguhnya, aku telah 
mengenal dirimu sejak lama. Dan aku tahu 
kau adalah petani yang rajin dan baik. Namun, 
aku ingin mengujimu dengan hal ini. Ternyata, 
kau memang benar-benar hamba yang baik. 

Pemberian Terbaik kepada Raja
source from www.resensi.net
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WINNER VS LOOSER OF THE DAY, WHICH ONE ARE YOU?
“The Winner says,’It may be difficult but it is possible’

The Loser says ,’It may be possible but it is too difficult’”.

Ada seekor unta bercakap-cakap dengan 
anaknya. “Pa, mengapa kita memiliki punuk 
yang tidak dimiliki hewan lain?” “Supaya kita 
bisa menyimpan makanan, nak, karena kita 
harus selalu berjalan jauh.” 

“Pa, mengapa kita punya kaki yang 
panjang?” “Nak, kita harus berjalan jauh.” 
Anaknya makin penasaran. “Pa, kenapa bulu 
mata kita lentik?” “Supaya kita bisa menahan 
butir-butir pasir saat badai di gurun.” 

“Pa, ini pertanyaan terakhir dan tolong 

dijawab juga. Pa, kenapa kita tidak berada di 
gurun, hanya di kebun binatang?” Ayahnya 
tidak dapat menjawab.                          

Terkadang kita seperti unta tersebut, kita 
memiliki begitu banyak kelebihan, tapi kita 
memilih untuk tetap berada dalam kotak, kita 
tidak keluar ke gurun pasir untuk mengejar 
dan mencari peluang baru. Anda dapat 
berkembang, Anda punya sumber potensi 
luar biasa, apalagi Tuhan menyertaimu, 
jangan batasi dirimu.

Engkau rela memberikan hartamu yang paling 
berharga untukku. Maka, terimalah hadiah 
dariku. Engkau layak menerimanya...”

Petani itu pun bersyukur dan ia pun kembali 
pulang dengan hadiah yang sangat besar, buah 
kebaikan dan baktinya pada sang Raja.

Teman, bisa jadi, tak banyak orang yang 
bisa berlaku seperti petani tadi. Hanya sedikit 
orang yang mau memberikan harta yang terbaik 
yang dimilikinya kepada yang lain. Namun, 
petani tersebut adalah satu dari orang-orang 
yang sedikit itu. Dan ia, memberikan sedikit 
pelajaran buat kita.

Sesungguhnya, Allah sering meminta kita 
memberikan terbaik yang kita punya untuk-
Nya. Allah, sering memerintahkan kita untuk 
mau menyampaikan yang paling berharga, 
hanya ditujukan pada-Nya. Bukan, bukan 
karena Allah butuh semua itu, dan juga bukan 
karena Allah kekurangan. Namun karena 
sesungguhnya Allah Maha Kaya, dan Allah 
sedang menguji setiap hamba-Nya.

Allah sedang menguji, apakah hamba-Nya 
adalah bagian dari orang-orang yang beriman 
dan mau bersyukur. Allah sedang menguji, 
apakah ada dari hamba-hamba-Nya yang 
mau menafkahkan harta di jalan-Nya. Dan 
Allah, pasti akan memberikan balasan atas 
upaya itu dengan pemberian yang tak akan 
kita bayangkan. Imbalan dan pahala yang 
akan kita terima, sesungguhya akan mampu 
membuat kita paham, bahwa Allah memang 
Maha Pemberi Kemuliaan.

Dan teman, mari kita berikan yang terbaik 
yang kita punya kepada-Nya. Marilah kita tujukan 
waktu, kerja dan usaha kita yang terbaik hanya 
kepada-Nya. Karena sesungguhnya memang, 
kita tak akan pernah menyadari balasan apa 
yang akan kita terima atas semua itu.

Allah selalu punya banyak cara-cara rahasia 
untuk memberikan kemuliaan bagi hamba-Nya. 
Dan Dia akan selalu memberikan pengganti 
yang lebih baik untuk semua yang ikhlas kita 
berikan pada-Nya

think out of the box
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I feared being alone until I learned to like 
myself.
I feared failure until I realized that I only fail 
when I don’t try.
I feared success until I realized that I had to try 
in order to be happy with
myself.
I feared people’s opinions until I learned 
that people would have opinions about me 
anyway.

I feared rejection until I learned to have faith 
in myself.
I feared pain until I learned that it’s necessary 
for growth.
I feared the truth until I saw the ugliness in 
lies.
I feared life until I experienced its beauty.

I feared death until I realized that it’s not an 
end, but a beginning.
I feared my destiny, until I realized that I had 
the power to change my life.

I feared hate until I saw that it was nothing 
more than ignorance.
I feared love until it touched my heart, making 
the darkness fade into endless
sunny days.

I feared ridicule until I learned how to laugh 
at myself.
I feared growing old until I realized that I 
gained wisdom every day.
I feared the future until I realized that life just 
kept getting better.
I feared the past until I realized that it could no 
longer hurt me.

I feared the dark until I saw the beauty of the 
starlight.
I feared the light until I learned that the truth 
would give me strength.
I feared change, until I saw that even the most 
beautiful butterfly had to
undergo a metamorphosis before it could fly.

“When God gives you favor the devil has got to get out of your way”
~ Joyce Meyer

“People always fear what they do not understand...whether it is a group of people,
another religion, or God Himself.” ~ Rick Warren

Pelajaran Kehidupan
source from www.resensi.net by Bobbete Bryan

be watchful!
1 Petrus 4:7
“Kesudahan segala sesuatu sudah dekat. Karena itu kuasailah 
dirimu dan jadilah tenang, supaya kamu dapat berdoa”

1 Peter 4:7
“But the end of all things is at hand; therefore be serious and 
watchful in your prayers” (NKJV)
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Renungan by Ps. Yohanes Heryjanto
Berpeganglah erat-erat pada mimpi Anda. 

Kalau mimpi itu mati, maka hidup itu seperti 
seekor burung yang patah sayapnya. 

Bermimpi lagi, kuatkan dirimu sendiri 
ketika orang lain tidak menguatkan atau 
meremehkanmu. Bangkit kembali, rencana 
Tuhan belum berakhir dalam hidupmu. 

Masalah dan rintangan tidak boleh 
menghalangimu melihat kesempatan yang 
masih terbuka lebar bagimu. Jangan terpaku 
dengan pintu yang tertutup, masih banyak pintu-
pintu yang lain yang dibuka bagimu. Jangan 
takut kepada penundaan, Dia membuat terbaik 
pada akhirnya, Tuhan besertamu selalu.

“Kita berada di gereja tidak hanya untuk menyanyikan lagu penyembahan; kita di gereja untuk 
MENJADI sebuah lagu penyembahan...kepada Tuhan!” ~ Kong Hee

Amsal 18:9
“Orang yang bermalas-malas dalam pekerjaannya sudah menjadi saudara dari si perusak.”

Di Tangan Penjunan
source from Renungan Harian Kita

Yeremia 18:4
“Apabila bejana, yang sedang dibuatnya dari 
tanah liat di tangannya itu, rusak, maka tukang 
periuk itu mengerjakannya kembali menjadi 
bejana lain menurut apa yang baik pada 
pemandangannya.”

Momen apa yang paling menggelisahkan bagi 
seorang pendaki gunung? Kehilangan tujuan. 
Mungkin dia memeriksa peta atau kompasnya 
baik-baik, tapi mulai bertanya-tanya, “Aneh, 
rute sudah benar, tapi tujuan tidak juga 
kelihatan. Keadaan medan malah lebih sukar 
dari yang diperkirakan... atau sama sekali tidak 
seperti yang anda bayangkan.”

Di Yeremia 18:1-6, Allah menyuruh 
Yeremia, “Pergilah dengan segera ke rumah 
seorang penjunan.” Seorang penjunan 
memulai pekerjaannya dengan meraup tanah 
liat. Tanah liat yang biasa diinjak-injak, dia 
bawa dan dicuci. Lalu tiba saat sang penjunan 
mulai melakukan sesuatu. Tanah liat itu ditaruh 

di atas pelarikan. Dibanting...dipotong...
ditekan...dipadatkan...terus...dan terus...

Seperti halnya dalam hidup kita, tiba-tiba 
kita merasa seperti tersudut dan terpojokkan. 
Seperti sang pendaki gunung, kita kehilangan 
motivasi dan tujuan. Alkitab menceritakan 
peragaan itu kepada Yeremia dengan indah. 
Tentang kesetiaan Sang Penjunan. Ketekunan-
Nya, bahwa Dia terus dan terus mengerjakan 
kembali tanah liat itu sampai menjadi bejana 
yang layak. Saat kita berontak dan bentuk 
kita menjadi buruk, tangan Allah yang 
sabar tidak pernah berhenti. Lewat semua 
detail perkara dalam hidup kita, Dia masih 
memegang kendali dan mengerjakan segala 
sesuatu dalam rencana-Nya untuk kebaikan 
kita. Kasih-Nya terlalu besar sehingga Ia terus 
menerus membentuk kita dengan tangan-Nya 
sendiri.

Dengan kasih dan anugerah-Nya Ia 
membentuk anda, menjadi bejana yang indah 
dan bisa dinikmati oleh banyak orang.
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(A) = Accepts you as you are
(B) = Believes in “you”
(C) = Calls you just to say “Hi”
(D) = Doesn’t give up on you
(E) = Envisions the whole of you
(F) = Forgives your mistakes
(G) = Gives unconditionally
(H) = Helps you
(I) = Invites you over
(J) = Just “be” with you
(K) = Keeps you close at heart
(L) = oves you for who you are
(M) = Makes a difference in your life

Arkeolog RON WYATT yang telah menemukan 
roda kereta Firaun di tengah Laut Merah dan 
juga Bahtera Nabi Nuh, telah menemukan tabut 
perjanjian 10 perintah Allah tepat di bawah 
tempat penyaliban Yesus. Dan diatas tutup 
pendamaian ditemukan darah Yesus yang 
terpercik ketika disalib, sehingga secara legal 
menghapus semua dosa manusia yang diikat 
oleh perjanjian lama. Hal ini sesuai dengan 
Imamat 16 : 14 dimana imam besar harus 
memercikkan darah kurban ke atas tabut 
perjanjian sebagai pendamaian atas dosa.

Setelah diteliti, ternyata dari salib Yesus 
sampai ke permukaan tanah dibawahnya dan 
sampai ke tutup peti batu dari tabut perjanjian itu 
ada retakan yang diakibatkan oleh gempa bumi 
yang sangat kuat. Sesuai firman Tuhan bahwa 
ketika Anak Domba itu mati, terjadilah gempa 
yang sangat kuat, tabir bait Allah terbelah dan 
lewat retakan tanah itu darah Yesus mengalir 
sampai ke tutup tabut perjanjian sebagai korban 

(N) = Never Judges
(O) = Offers support
(P) = Picks you up
(Q) = Quiets your fears
(R) = Raises your spirits
(S) = Says nice things about you
(T) = Tells you the truth when you need hear it
(U) = Understands you
(V) = Values you
(W) = Walks beside you
(X)- Xplain things you don’t understand
(Y) = Yells when you won’t listen
(Z) = Zaps you back to reality

pendamaian atas seluruh manusia.
Lebih dahsyatnya lagi, kromosom dari 

darah Yesus itu telah diteliti oleh ahli-ahli DNA 
di laboratorium di Israel (tanpa mereka diberi 
tahu darah siapa yang harus mereka teliti itu) 
dan dahsyat! didapati bahwa kromosom “darah 
itu” hanya memiliki 23 kromosom ibunya saja 
(X), dan tidak ditemukan adanya kromosom 
orangtua laki laki (Y) artinya berdasarkan hasil 
penelitian lab, tidak didapati bahwa Yesus itu 
memiliki ayah dan itu cuma berarti satu hal ini 
saja: nyatalah bahwa Yesus memang adalah 
100% Anak Allah!

Banyak penemuan-penemuan lain yang 
bisa membuat kita terheran-heran namun 
pada akhirnya, percaya atau tidak, semuanya 
menguji hal yang sama yaitu ada bukti konkrit 
untuk setiap hal yang tertulis di Alkitab, 
walaupun kelihatannya mustahil. Terus percaya! 
Karena Ia adalah Allah dan Ia tidak pernah 
mengecewakan! God bless you.

A Friend…

Salah Satu Lagi Bukti Kebenaran ALKITAB

“Happiness does not depend on outward things, but on the way we see them”
~ Leo Tolstoy
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How to get us...
Grand Park hotel

270 Orchard Road, Singapore 238857

nearest MRT:
Orchard MRT (exit A - Tangs/Lucky Plaza)

Somerset MRT (exit B - 313)

nearest Bus stop:
Stop at Orchard Rd, Lucky Plaza

Bus stop no: B09048
Bus No. 7, 14, 14e, 16, 65, 111, 123, 175, 

502, 502A, 502B
 or 

Stop at Orchard Rd,
Opp Meritus Mandarin
Bus stop no: B09037

Bus No. 36, 77, 124, 128, 143, 162, 
162M, 167, 171, 174, 174e, 190, 518, 
518A, 518B, 587, 590, 598, 700, 700A

INDONESIAN SUNDAY SERVICE 
Ibadah Raya Pk 10.00 AM 

Grand Park Hotel, Ballroom Level 4

YOUTH SERVICE
Further information will be announced 

CHILDREN’S CHURCH
Service Pk 10.30 AM,
Alink di +65 90664130

KOMUNITAS MESIANIK (KM)
Every 2nd and 4th Friday Pk 07.30 PM

KM Abraham
Ibu Roosje di + 65 9002 0959
Ibu Helen di +65 9628 3796

Every Friday Pk 07.30 PM
KM John the Baptist
Lenny +65 9457 7470

KM Daniel
Ervita +65 8173 9355

KM David
Sumarto +65 9144 6605

KM Joshua
Ernita +65 9722 8333

KM Joseph
Alink di +65 90664130

PRAYER MEETING
Every Saturday Pk 12.30 PM
di 27 Moulmein Rise, #09-29

Ida di +65 9234 9771

Web: www.rocksg.org
Email: gbirock.sg@gmail.com

Tel: (+65) 6251 5378

ROCK MINISTRY SINGAPORE
COVERED BY: Charis Christian Church

ABOUT US


